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ABSTRAK

Marjuki. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis
Microsoft Office 365 dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X MA Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. Skripsi. Sinjai:
Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbasis Microsoft Office 365 dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas X MA Darul Huffadh. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
(true experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis data awal dilakukan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Sementara analisis data setelah
pemberian perlakuan berupa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbasis Microsoft Office 365 menggunakan uji satu pihak yaitu uji T pihak
kanan. Pengujian data sampel untuk menentukan ada tidaknya perbedaan hasil
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan uji paired
sample t-test. Berdasarkan tabel uji paired samples t-test diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil analisis uji t untuk kelas eksperimen
menghasilkan nilai t-hitung = 51,276. Berdasarkan tabel t, nilai t-tabel dengan df
= 23 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,71. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t-
hitung > t-tabel. Hasil post-test setelah menggunakan model pembelajaran
langsung adalah 68,52, sedangkan setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbasis Microsoft Office 365 diperoleh rata-rata sebesar
82,72. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbasis Microsoft Office 365 efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas X MA Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara
Kabupaten Bone.

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Microsoft Office 365, Matematika.



ABSTRACT

Marjuki. The Effectiveness of the Jigsaw Cooperative Learning Model
Based on Microsoft Office 365 in Improving Mathematics Learning Qutcomes of
Class X Students of MA Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara, Bone Regency. Thesis.
Sllljﬂ.l Mathemahel M Study Plognm Faculty of '[farb1yah and Teacher

Model integrated wiﬂl Mlcluoﬁ Office 365 if cnhnncmg the mathematics
learning outcomes ef claas X students j{ A Darul Huffadh. The research

erim . juantitative approach. Data collection
methods include m ohaervanons, and documentation, analyzed using
descriptive and mmnmm methods.

Preliminary Mnﬂy&;ﬁmvolved normality and homogeneity tests, while
post-treatment anabﬁs using the Jigsaw Cooperative Learning Model Based on
Microsoft Office 365 utilized a right-sided T-test. To compare learning outcomes
between the control and experimental groups, a paired sample t-test was
conducted. |

Results from the pamdsample t-test indicate a significance value of 0.000
< 0.05, demonstrati dl&m The experimental class
achieved a t-count of sn.m passing. the t-table value of 1.71 (df = 23,
significance level =0.05) mmﬂt owed that the control group using the
direct learning model scored an average of 68. 52, while the experimental group
using the Jigsaw Cooperative Learning Model Based on Microsoft Office 365
scored an average of 82.72,

These findings conclude that the Jigsaw Cooperative Leaming Model based on
Microsoft Office 365 effectively improves mathematics leaming outcomes in
class X students at MA Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara, Bone Regency.

Keywords: Jigsaw Type Cooperative, Microsoft Office 365, Mathematics.
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KATA PENGATAR

20 7
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan di Indonesia telah diatur dalam regulasi nasional
yang memuat definisi komprehensif tentang pendidikan. Berdasarkan regulasi
tersebut, pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara terencana dan
sadar dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang mendorong siswa untuk
aktif mengembangkan berbagai potensi, meliputi aspek spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, intelektual, moral, serta keterampilan yang bermanfaat bagi
diri sendiri dan masyarakat luas (Nawawi, 2019).

Berbagai pakar telah mengemukakan perspektif mereka tentang konsep
pendidikan. Salah satu pandangan menyoroti pendidikan sebagai proses
berkelanjutan yang memfasilitasi perkembangan fisik dan mental manusia
menuju tingkat adaptasi yang lebih tinggi. Perspektif lain memandang
pendidikan sebagai proses pengembangan kompetensi individu dalam konteks
sosial, mencakup pembentukan sikap dan perilaku yang selaras dengan norma
masyarakat. Lebih lanjut, pendidikan juga dipahami sebagai proses
pembentukan pemikiran matang melalui interaksi dengan lingkungan yang
bertujuan mengembangkan kepribadian (Nawawi, 2019).

Dalam aspek hasil belajar, terdapat tiga dimensi utama yang perlu
diperhatikan. Dimensi pertama adalah efektivitas pembelajaran yang tercermin
dari capaian prestasi peserta didik. Dimensi kedua yaitu efisiensi pembelajaran
yang mengukur rasio hasil terhadap waktu yang digunakan. Dimensi ketiga
berkaitan dengan daya tarik pembelajaran yang mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik (Setiawan 2017).

Dalam konteks disiplin ilmu, matematika memiliki posisi strategis
dalam pengembangan sains dan teknologi. Secara etimologis, istilah
matematika berasal dari bahasa Latin "mathematika" yang diadopsi dari
bahasa Yunani "mathematike”, mengandung makna "mempelajari”. Kata ini

berkaitan dengan "mathema™ yang berarti pengetahuan, serta "mathein™ atau



"mathenein” yang berarti belajar atau berpikir. Dengan demikian,
matematika dapat dipahami sebagai ilmu yang diperoleh melalui proses
penalaran logis, bukan sekadar hasil observasi empiris. Karakteristik
matematika terletak pada penekanannya terhadap proses bernalar yang
melibatkan ide-ide abstrak dan logika (Nawawi, 2019).

Berdasarkan pengamatan pembelajaran matematika di MA Darul
Huffadh, teridentifikasi beberapa tantangan pembelajaran yang signifikan.
Tantangan tersebut mencakup rendahnya capaian akademik dalam mata
pelajaran matematika, minimnya motivasi belajar, kurangnya perhatian siswa
terhadap penjelasan guru, dominasi metode pembelajaran konvensional,
tingkat kehadiran yang rendah, serta partisipasi siswa yang terbatas dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama diarahkan
pada upaya peningkatan prestasi belajar matematika.

Praktik pembelajaran yang diterapkan di MA Darul Huffadh masih
didominasi pendekatan konvensional dengan guru sebagai sentral aktivitas
pembelajaran. Pendekatan ini mengakibatkan siswa cenderung mengandalkan
hafalan tanpa pemahaman mendalam terhadap konsep yang dipelajari.
Konsekuensinya, hasil pembelajaran menjadi kurang optimal dan potensi
siswa dalam pemecahan masalah tidak tereksplorasi secara maksimal.
Menghadapi situasi tersebut, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang
dapat mengkatalisasi keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi
pemahaman mereka, khususnya dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran kooperatif telah terbukti sebagai model pembelajaran
yang adaptif terhadap berbagai kurikulum, mulai dari kurikulum berbasis
kompetensi hingga kurikulum tingkat satuan pendidikan. Model ini dipandang
efektif dalam mengatasi kesulitan pembelajaran yang melibatkan perhitungan
matematis. Melalui pembelajaran berkelompok, siswa memiliki kesempatan
untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam
dibandingkan dengan metode konvensional (Nasruddin & Abidin, 2017).

Efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui integrasi strategis
antara metode pembelajaran dengan teknologi modern. Dalam konteks ini,



pembelajaran berbasis Microsoft Office 365 menawarkan platform yang dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses penemuan dan penyelesaian
masalah pembelajaran.

Sebagai respons terhadap tantangan pembelajaran tersebut, penelitian
ini mengusulkan implementasi Model Pembelajaran Jigsaw (Model Tim Ahli)
yang diintegrasikan dengan platform Microsoft Office 365. Pendekatan ini
akan diteliti melalui Penelitian eksperimen dengan judul “Efektifitas Model
Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw Berbsis Microsoft Office 365 dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MA Darul Huffadh”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu “Apakah Model Pembelajaran Koperatif Tipe
Jigsaw Berbsis Microsoft Office 365 efektif dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas X MA Darul Huffadh?”.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifitasan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbsis Microsoft Office 365 dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X MA Darul Huffadh.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritas
maupun dari segi praktis yaitu sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi teoritas
Hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika.
a. Menberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan
matematikadalam upaya meningkatkan proses pembelajaran.
b. Dapat melengkapi teori pembelajaran matematika yang berkaitan

dengan pembelajaran melalui microsoft office 365



2. Dilihat dari segi praktis

Hasil penilitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dari segi

praktis yaitu:

a. Memberikan informasi atau gambaran kepada guru matematika
dalam memanfaatkan teknologi khususnya microsoft office 365 dalam
pembelajaran untuk perkembangan siswa

b. Memberikan masukan kepada guru matematika tentang berbagai

kelebihan dan kekurangan dari penggunaan microsoft office 365.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
Kajian teori dalam penelitian ini akan dibahas tentang efektifitas
pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, pembelajaran
berbasis Microsoft Office 365 dan hasil belajar siswa.
1. Efektifitas Pembelajaran

Konsep efektivitas, yang berakar dari kata dasar "efek”, memiliki
makna fundamental sebagai daya pengaruh atau konsekuensi dari suatu
tindakan, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yang disusun oleh Tim Prima Pena. Dalam konteks yang lebih luas,
efektivitas dapat diinterpretasikan sebagai parameter keberhasilan dalam
pencapaian target atau objektif yang telah ditetapkan.

Dalam diskursus pendidikan, konsep pembelajaran efektif telah
mengalami berbagai interpretasi dari para ahli. Padang (2013)
mengemukakan bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu proses
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menyerap pengetahuan
dengan cara yang mudah dan menyenangkan, sambil tetap mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Perspektif ini diperkaya oleh
Hamalik yang menekankan bahwa pembelajaran efektif harus memberikan
ruang yang luas bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
kemampuan belajar mereka secara mandiri melalui berbagai aktivitas
pembelajaran (Mirnawati, 2019).

Berdasarkan sintesis dari berbagai pandangan tersebut, dapat
dirumuskan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran
komprehensif yang mencerminkan tingkat keberhasilan  proses
pembelajaran dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan, sekaligus memastikan tercapainya tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan.



Dalam konteks pembelajaran matematika, efektivitas dapat diukur
melalui empat dimensi utama:
a. Tingkat ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa
b. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan
¢. Kemampuan guru dalam mengelola dan mengorganisasi pembelajaran
d. Tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang
terstruktur

Mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh Rachel Padang (2013)
parameter keefektifan pembelajaran dapat dijelaskan lebih detail sebagai
berikut:

a. Pertama, dalam aspek ketuntasan belajar, Nurgana menetapkan standar
minimal dimana 75% dari total siswa harus mencapai nilai minimum
60 untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan.

b. Kedua, efektivitas model pembelajaran dapat divalidasi melalui
analisis statistik yang menunjukkan perbedaan bermakna antara
pemahaman awal dan akhir siswa. Lebih jauh, model pembelajaran
yang efektif harus mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa, yang pada gilirannya menciptakan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan dan menghasilkan capaian pembelajaran yang optimal.

Model Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Rahman

(2018) memandang model pembelajaran sebagai pembungkus atau

kerangka dari implementasi berbagai pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran. Perspektif ini diperluas oleh (Al-Tabany, 2017) yang
mendefinisikan model pembelajaran sebagai blueprint perencanaan yang
berfungsi sebagai panduan dalam mendesain pembelajaran kelas dan
tutorial, termasuk penggunaan berbagai sumber belajar seperti buku,

media digital, kurikulum, dan perangkat pembelajaran lainnya.



Implementasi model pembelajaran yang tepat menjadi Kkunci
keberhasilan proses pembelajaran. Joyce dan kolega, sebagaimana dikutip
olen Rahman (2018), mengklasifikasikan model pembelajaran ke dalam
empat kategori utama:

a. Kelompok model pemrosesan informasi, yang menekankan pada
pengembangan kapasitas kognitif alamiah peserta didik. Model ini
memfasilitasi siswa dalam mengolah informasi, mengidentifikasi
masalah, mengembangkan solusi, serta membangun konsep dan
bahasa untuk mentransfer pengetahuan.

b. Kelompok model pembelajaran sosial yang menitikberatkan pada
pembentukan komunitas belajar melalui kolaborasi efektif. Model ini
mengutamakan interaksi dinamis antar peserta didik dalam kelompok
untuk menciptakan pengalaman belajar yang integratif dan produktif.

c. Model pembelajaran personal. model pembelajaran personal yang
fokus pada pengembangan perspektif individual. Pendekatan ini
bertujuan meningkatkan produktivitas mandiri sambil membangun
kesadaran dan tanggung jawab personal peserta didik.

d. Kelompok model sistem perilaku yang memandang peserta didik
sebagai sistem komunikasi adaptif. Model ini berfokus pada
bagaimana individu dapat memodifikasi perilaku mereka berdasarkan
umpan balik dari keberhasilan tugas yang telah diselesaikan.

Dalam konteks penelitian ini, model pembelajaran kooperatif
dipilih  sebagai pendekatan wutama untuk mengukur efektivitas
pembelajaran. Johnson dalam Isjoni, sebagaimana dikutip oleh (Yatmoko,
2018), mendeskripsikan pembelajaran kooperatif sebagai strategi
pengelompokan siswa ke dalam unit-unit kecil yang memungkinkan
optimalisasi potensi masing-masing anggota melalui pembelajaran
berbasis kelompok.

(Padang, 2013) lebih lanjut menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan strategi yang mendorong siswa untuk aktif

mengonstruksi pengetahuan mereka melalui proses penemuan. Dalam



kelompok heterogen yang terbentuk, siswa tidak hanya berkolaborasi
dalam penyelesaian tugas tetapi juga saling mendukung dalam
pemahaman materi pembelajaran, menciptakan sinergi yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk bekerja sama dan berbagi ide untuk memecahkan
masalah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Setelah melakukan observasi, penulis menemukan suatu
permasalahan yang dapat menjadi solusi bagi tiap permasalahan yang
muncul yaitu rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan pembelajaran orang lain yang masih kurang. Oleh karena itu
penulis memilih model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Istilah "jigsaw" yang berasal dari bahasa Inggris, secara harfiah
berarti gergaji ukir, menjadi metafora yang tepat untuk menggambarkan
prinsip kerja model pembelajaran ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Adam
(Laksono, 2016), filosofi model pembelajaran kooperatif jigsaw
mencerminkan cara kerja gergaji ukir, dimana setiap komponen saling
bekerja sama dan melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran
kolektif.

Padang (2013) mengelaborasi konsep ini dengan mendefinisikan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengorganisasi siswa dalam kelompok-kelompok
kecil beranggotakan 4-6 orang dengan komposisi heterogen. Dalam
struktur ini, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab ganda:
menguasai bagian materi yang ditugaskan dan memastikan transfer
pengetahuan yang efektif kepada anggota kelompok lainnya.

Model pembelajaran ini dirancang untuk mengembangkan rasa
tanggung jawab siswa, baik terhadap pembelajaran pribadi maupun
pembelajaran rekan-rekannya. Keunikan model jigsaw terletak pada

pembentukan tim ahli, dimana anggota dari berbagai kelompok yang



mendapat topik sama berkumpul untuk melakukan diskusi mendalam.
Setelah fase diskusi tim ahli selesai, para siswa kembali ke kelompok asal
mereka untuk membagikan pengetahuan yang telah diperoleh,
menciptakan siklus pembelajaran yang komprehensif dan kolaboratif
(Padang, 2013).

Dalam implementasinya, model pembelajaran jigsaw mengikuti
prosedur sistematis sebagaimana diuraikan oleh Evaline Siregar dan
Hartini Nara dalam Laksono (2016):

a. Tahap diskusi kelompok awal untuk mengkaji materi pembelajaran
b. Pembentukan kelompok ahli untuk pendalaman materi spesifik

c. Kembali ke kelompok asal untuk melakukan peer tutoring

d. Evaluasi pemahaman individual melalui tes atau kuis

e. Diskusi terbuka disertai penguatan materi oleh guru.

Sadikin (2018) memperdalam pemahaman tentang implementasi
model ini dengan menjabarkan langkah-langkah operasional yang lebih
detail:

a. Pembentukan kelompok heterogen dengan 4-6 anggota

b. Distribusi materi berbeda untuk setiap anggota kelompok

c. Penugasan individual untuk mempelajari materi yang ditentukan

d. Pembentukan kelompok ahli untuk diskusi mendalam tentang subtopik
spesifik

e. Kembali ke kelompok asal untuk berbagi pengetahuan secara
bergiliran

f. Presentasi hasil diskusi oleh setiap kelompok

g. Evaluasi pembelajaran oleh guru

h. Penutupan sesi pembelajaran.

Struktur pembelajaran ini memungkinkan terjadinya interaksi
pembelajaran yang dinamis dan multiarah, mendorong pengembangan
kemampuan komunikasi, dan membangun pemahaman yang kokoh

melalui proses berbagi pengetahuan yang terstruktur
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3. Program Microsoft Office 365
1. Microsoft Office 365

Microsoft Office 365 merupakan ekosistem perangkat lunak
berbasis cloud yang dikembangkan oleh Microsoft untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi dan kolaborasi di berbagai sektor, termasuk
perkantoran, bisnis, dan pendidikan. Platform ini menawarkan lebih dari
sekadar aplikasi perkantoran tradisional seperti Word, PowerPoint, dan
Excel dalam format daring, melainkan suite lengkap layanan cloud
computing yang terintegrasi. Untuk institusi akademik, Microsoft
menyediakan skema langganan khusus tanpa biaya investasi produk, yang
dapat diakses melalui portal http://office365.com (Suprinato, 2018).

Sebagai layanan berbasis cloud yang komprehensif, Office 365
mengintegrasikan berbagai aplikasi produktivitas terkemuka dengan
layanan cloud mutakhir. Aribowo & Setianingtyas (2018) menjelaskan
bahwa integrasi antara aplikasi seperti Excel dan Outlook dengan layanan
cloud seperti OneDrive dan Microsoft Teams memungkinkan pengguna
untuk menciptakan dan berbagi konten secara dinamis di berbagai
perangkat dan lokasi.

Microsoft Office 365, sebagai salah satu komponen utama Office
365, menawarkan platform kolaborasi yang powerful untuk interaksi
digital. Dalam konteks pendidikan, Teams memfasilitasi penyampaian
materi pembelajaran secara daring dan interaksi antara pendidik dan
peserta didik tanpa batasan ruang dan waktu Diana & Nana (2020). Lebih
lanjut, sebagai bagian dari Software as a Service (SaaS), Office 365
memungkinkan akses universal terhadap email, dokumen, kontak, dan
kalender melalui berbagai perangkat, mulai dari PC hingga perangkat
mobile.

(Martin & Tapp, 2019) mendefinisikan Microsoft Teams sebagai
"cloud app digital hub that brings conversations, meetings, files and apps
together in a single Learning Management System (LMS)". Definisi ini
menekankan peran Teams sebagai pusat digital yang mengintegrasikan
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berbagai elemen pembelajaran dalam satu sistem manajemen
pembelajaran yang komprehensif. Sistem ini berfungsi sebagai platform
untuk merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses
serta hasil pembelajaran.

Berdasarkan teori di atas menjelaskan bahwa Microsoft Teams
adalah hub digital aplikasi Cloud yang menghadirkan percakapan, rapat,
file dan aplikasi bersama dalam satu Sistem Manajemen Pembelajaran
(SMP). Istilah Sistem Manajemen Pembelajaran (SMP) merujuk pada
konsep Learning Management System (LMS) vyaitu sistem aplikasi
perangkat lunak berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Perangkat
sistem ini berguna untuk merencanakan, melaksanakan, dan menilai
proses dan produk belajar peserta didik.

Septyanggraeni (2020) menekankan manfaat praktis Teams
dalam pembelajaran daring, dimana platform ini memudahkan guru untuk
mendistribusikan materi, mengunggah bahan ajar, memberikan tugas, dan
menyelenggarakan kuis. Modul Kelas Digital Microsoft Teams lebih
lanjut menggarisbawahi potensi platform ini dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran virtual yang mendukung komunikasi dan
kolaborasi efektif antara pendidik dan peserta didik.

Microsoft Office 365, khususnya Microsoft Teams, telah menjadi
salah satu solusi pembelajaran online yang efektif selama pandemi
COVID-19. Pernyataan Nurjannah et al. (2021) tersebut menunjukkan
bagaimana Microsoft Teams dapat dimanfaatkan dalam pendidikan untuk
menciptakan ruang kelas digital yang terstruktur dan menyediakan
platform terintegrasi untuk berbagai aktivitas pembelajaran. Dalam
implementasinya, Teams memfasilitasi interaksi langsung antara guru dan
siswa serta mendukung komunikasi antar siswa untuk pembelajaran
kolaboratif, termasuk kemampuan berbagi dokumen dan materi
pembelajaran secara real-time.

Keunggulan Microsoft Teams juga terletak pada integrasinya

dengan layanan Office 365 lainnya seperti OneNote untuk catatan digital,



12

OneDrive untuk penyimpanan dan berbagi file, serta Word, Excel, dan
PowerPoint online untuk pengerjaan tugas, ditambah Forms untuk kuis
dan evaluasi. Platform ini memberikan fleksibilitas dalam metode
pengajaran, memudahkan pemantauan progress siswa, dan mendukung
pembelajaran interaktif meski dilakukan jarak jauh. Interface yang
familiar bagi pengguna Microsoft Office, aksesibilitas dari berbagai
perangkat, serta fitur-fitur yang mendukung pembelajaran synchronous
dan asynchronous menjadikan Teams pilihan yang ideal untuk
pembelajaran jarak jauh.

Dengan demikian, pernyataan tersebut menegaskan bahwa
Microsoft Teams sebagai bagian dari Office 365 merupakan platform
yang komprehensif untuk mendukung pembelajaran jarak jauh, terutama
dalam situasi pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara
online. Kemampuannya dalam memfasilitasi berbagai kebutuhan
pembelajaran digital, mulai dari manajemen kelas hingga kolaborasi real-
time, menjadikannya solusi yang efektif untuk menjaga keberlangsungan
proses belajar mengajar di masa pandemi.Eko Setiawan & Dwi
Sulistyaningsih  (2020) menambahkan bahwa Teams tidak hanya
menyediakan fitur evaluasi pembelajaran yang komprehensif, tetapi juga
menawarkan berbagai fungsi yang praktis, efisien, dan aman.
Aksesibilitas platform ini melalui perangkat mobile Android maupun iOS
semakin memperluas fleksibilitas penggunaannya dalam konteks

pembelajaran modern.

. Versi Microsoft Teams

Platform Microsoft Teams hadir sebagai solusi inovatif yang
mentransformasi cara berkomunikasi dan berkolaborasi dalam dunia
digital. Untuk mengakomodasi beragam kebutuhan pengguna, platform
ini tersedia dalam berbagai format yang dapat disesuaikan dengan
preferensi dan perangkat yang dimiliki. Mengacu pada kajian teknologi
kolaboratif Louis Martin & Dave Tapp (2019), terdapat tiga varian utama

Microsoft Teams yang dapat diakses pengguna:
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Microsoft Teams versi Web

Microsoft Teams versi web merupakan pilihan ideal bagi
pengguna pemula yang ingin memahami fungsionalitas dasar platform
ini. Pengguna dapat mengakses layanan ini secara langsung melalui
portal teams.microsoft.com tanpa perlu melakukan instalasi tambahan.
Microsoft Teams versi desktop

Untuk pengalaman pembelajaran virtual yang lebih optimal,
Microsoft Teams menyediakan aplikasi desktop yang kompatibel
dengan sistem operasi Windows maupun Mac. Versi ini menawarkan
integrasi  yang lebih mendalam dengan sistem operasi dan
memungkinkan akses fitur yang lebih komprehensif. Pengguna dapat
mengunduh aplikasi ini melalui portal
teams.microsoft.com/downloads
Microsoft Teams versi mobile

Bagi pengguna yang membutuhkan fleksibilitas tinggi,
Microsoft Teams hadir dalam format aplikasi mobile yang dapat
diunduh melalui Play Store untuk perangkat Android atau App Store
untuk perangkat 10S. Versi ini memungkinkan pengguna tetap

terhubung dan produktif meski sedang dalam perjalanan.

3. Fitur — fitur Microsoft Office 365

Outlook

E @ d & 0l &% B

W owerPoint OneNote Teams Publisher Access

e » O E > B
Exchange Sway Forms

OneDrive SharePoint Skype Stream Flow

Gambar 2.1 fitur-fitur Microsoft Office 365

Microsoft Office 365 mengintegrasikan berbagai layanan produktivitas

yang saling melengkapi, yaitu:
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a. Microsoft Outlook
Microsoft Outlook atau Microsoft Office Outlook adalah sebuah
program personal information manager dari Microsoft dan bagian dari
suite Microsoft Office, sebagai pusat manajemen informasi personal,
tidak hanya berfungsi sebagai klien email tetapi juga menyediakan
fitur kalender, penjadwalan, dan pencatatan yang komprehensif.
Antarmuka yang intuitif dan familiar membuat Outlook menjadi
pilihan utama bagi para profesional dalam mengelola komunikasi dan
jadwal mereka (Ferdiana et al., 2013).
b. OneDrive
OneDrive dapat menghubungkan kita ke semua file di Office 365
sehingga kita dapat berbagi dan bekerja sama dari mana saja dengan
aman. Selain itu, kita juga dapat menyimpan folder dan dokumen
pribadi ataupun dokumen bersama dengan mudah di OneDrive.
OneDrive berperan sebagai platform penyimpanan awan yang
terintegrasi sempurna dengan ekosistem Office 365. Dengan kapasitas
penyimpanan hingga 1 TB, pengguna dapat menyimpan, berbagi, dan
mengelola dokumen secara efisien. Fitur sinkronisasi offline
memungkinkan pengguna tetap produktif bahkan tanpa koneksi
internet (Tim Dosen TSM, 2020).
c. Teams
Teams menjadi pusat kolaborasi digital yang menyatukan
berbagai elemen Office 365 dalam satu antarmuka terpadu. Platform
ini memfasilitasi interaksi tim melalui berbagai fitur komunikasi,
termasuk obrolan pribadi dan kelompok, yang sangat bermanfaat
dalam konteks pendidikan jarak jauh. Dosen dapat memberikan
bimbingan dan mahasiswa dapat berkonsultasi secara efektif, baik
dalam forum kelas virtual maupun secara personal (Tim Dosen TSM,
2020).
Office 365 memiliki Microsoft Teams sebagai digital hub yang

menghubungkan berbagai layanan Office 365 dalam satu ruang kerja
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memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk mencapai hal lebih,
karena mereka dapat berinteraksi dan berkomunikais dengan mudah.
Dalam konteks akademik, integrasi Teams dengan layanan Office 365
lainnya menciptakan ekosistem pembelajaran yang komprehensif.
Sistem ini memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara
pendidik dan peserta didik, mendukung berbagai model pembelajaran,
dari konsultasi personal hingga diskusi kelompok dalam ruang kelas
virtual (Mercurio, 2018).
. Micrososft Form

Di era digital yang semakin berkembang, kebutuhan akan
sistem pengumpulan data digital seperti umpan balik acara, formulir
permintaan, lamaran pekerjaan, survei pelanggan, dan kuis telah
mengalami peningkatan signifikan. Microsoft Forms hadir sebagai
solusi komprehensif untuk memenuhi kebutuhan ini. Platform ini
memungkinkan pengguna untuk merancang dan mendistribusikan
survei serta jajak pendapat dengan antarmuka yang intuitif.
Aksesibilitas menjadi salah satu keunggulan utama, dimana responden
dapat mengisi formulir melalui berbagai perangkat dan browser.
Seluruh data yang terkumpul dapat diekspor ke format Excel untuk
analisis lebih lanjut, memberikan fleksibilitas dalam pengolahan
informasi (Tim Dosen TSM, 2020).
. Microsoft Word

Microsoft Word telah berevolusi jauh melampaui fungsi
dasarnya sebagai pengolah kata. Dalam ekosistem Office 365, aplikasi
ini menawarkan berbagai template profesional untuk berbagai
keperluan, mulai dari curriculum vitae, surat lamaran, makalah
kolaboratif, hingga laporan status proyek. Integrasi dengan OneDrive
memungkinkan akses dokumen yang mulus dari berbagai perangkat,
baik komputer desktop, tablet, maupun ponsel pintar, serta
memfasilitasi kolaborasi real-time dengan pengguna lain (Tim Dosen
TSM, 2020).
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f. Excel
Excel, sebagai pionir dalam pengolahan data berbasis
spreadsheet, menghadirkan kemampuan manipulasi angka melalui
sistem baris dan kolom yang terstruktur. Versi Office 365
meningkatkan fungsionalitas dengan menambahkan fitur kolaborasi
yang memungkinkan multiple users bekerja secara simultan pada satu
dokumen, mengoptimalkan efisiensi dalam pengolahan data numerik
(Tim Dosen TSM, 2020).
g. Power Point
PowerPoint terus mempertahankan posisinya sebagai standar
dalam pembuatan presentasi multimedia. Aplikasi ini memungkinkan
pengguna mengintegrasikan berbagai elemen seperti teks, gambar, dan
video dalam satu presentasi yang kohesif. Melalui Office 365,
pengguna mendapatkan akses ke template profesional, penyimpanan
berbasis cloud di OneDrive, serta kemampuan mengakses dan
mengedit presentasi dari berbagai perangkat (Tim Dosen TSM, 2020).
h. Sway
Sway muncul sebagai inovasi terbaru dalam portofolio
Microsoft Office, menawarkan pendekatan segar dalam pembuatan
konten digital interaktif. Platform ini membebaskan pengguna dari
batasan template tradisional, memungkinkan kreasi laporan, cerita
personal, dan presentasi yang unik. Dengan antarmuka yang intuitif,
pengguna dapat mengintegrasikan berbagai jenis konten dari beragam
sumber. Sway mengedepankan aksesibilitas dengan memungkinkan
berbagi konten tanpa persyaratan registrasi atau unduhan,
menghadirkan pengalaman berbagi konten yang lebih lancar dan
efisien (Tim Dosen TSM, 2020).
4. Pemanfaatan Microsoft Teams
Pada pengabdian saat ini perangkat lunak Microsoft Teams yang

digunakan yaitu ada 4 aplikasi dipilih sesuai dengan kebutuhan para
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pendidik, tentunya oleh para pendidik yang mampu dan menguasai dalam

memanfaatkannya, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Fungsi fitur- fitur Microsoft Teams

No | Aplikasi Fungsi Penerapan
Menyusun rencana dan materi
pembelajaran  dibuku catatan digital
dengan multi konten (suara, gambar, video,

. Class bahkan tautan laman internet). Class | Portofolio

Notebook | Notebook dapat menciptakan ruang kerja | siswa
yang memungkinkan pendidik
memberikan umpan balik untuk setiap
siswa.

Membuat survei, kuis, dan jajak pendapat
dengan cepat kemudian dapat dibagikan

2 | Form kepada semua orang (bahkan responden | Tes tulis
dapat mengisinya melalui smartphone) dan | online
hasilnya dengan mudah dilihat secara real-
time.

Membuat dan membagikan laporan

3. | Sway intraktif yang menarik, persentasi, kisah | Presentasi
pribadi, dan lainnya.

Menyimpan file pendidik disatu tempat, )
o ) Menyimpan

. One dapat dibagikan kepada orang lain, dan bahan

Drive diakses dari semua perangkat yang )
terhubung ke internet (kapan dan di mana). materl

Sumber Data : (Aribowo & Setianingtyas, 2018)

5. Tujuan Microsoft Teams

Microsoft Teams hadir sebagai platform pembelajaran jarak jauh

yang menghadirkan pengalaman pembelajaran interaktif layaknya suasana

kelas konvensional. Platform ini memungkinkan pendidik menciptakan

lingkungan belajar yang dinamis dan adaptif, dengan kemampuan
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memantau perkembangan peserta didik melalui fitur Assignments.
Interaksi antara pendidik dan peserta didik tetap terjaga melalui fitur
percakapan dan pertemuan virtual (Live Conference), menciptakan
pengalaman pembelajaran yang mendekati interaksi tatap muka (Mu’ti,
2020).

Dalam implementasinya, Microsoft Teams menawarkan
pengalaman pembelajaran jarak jauh yang personal dan menarik,
mempertahankan aspek konektivitas sosial yang menjadi elemen penting
dalam proses pembelajaran. Untuk mengoptimalkan penggunaan platform
ini, pendidik perlu memahami serangkaian tahapan pengelolaan kelas
virtual, mulai dari pembuatan kelas, manajemen peserta, pengelolaan
kolaborasi dengan pendidik lain, hingga sistem distribusi dan evaluasi
tugas. Semua fitur ini terintegrasi untuk mendukung metodologi
pembelajaran yang efektif (Situmorang, 2020).

6. Kelebihan dan Kekurangan Microsoft Office 365
a. Kelebihan Microsoft Office 365
Menurut Lintasarta (2017) dalam konteks layanan Microsoft

Office 365, terdapat beberapa keunggulan dan tantangan yang perlu

diperhatikan:

1) Pembaruan fitur otomatis tanpa biaya tambahan, menjamin akses
ke teknologi terkini

2) Integrasi dengan layanan penyimpanan awan OneDrive dengan
kapasitas 1 TB, dilengkapi bonus komunikasi Skype 60 menit per
bulan

3) Fleksibilitas akses dan penyimpanan data tanpa ketergantungan
pada media penyimpanan fisik

4) Kompatibilitas lintas platform, mendukung berbagai perangkat
termasuk Windows, macQOS, tablet, dan smartphone

5) Dukungan teknis komprehensif melalui berbagai kanal

komunikasi.
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b. Kekurangan Microsoft Office 365
Lintasarta (2017) menjelaskan bahwa selain memiliki kelebihan
Microsoft Office 365 pun memiliki kekurangan, yaitu sebagai berikut:
1) Model berlangganan dengan biaya berkala (bulanan atau tahunan)

yang relatif tinggi

2) Ketergantungan pada konektivitas internet untuk mengakses

pembaruan dan fitur tertentu.

7. Merancang kelas virtual Microsoft Teams

Pengelolaan kelas virtual membutuhkan serangkaian kompetensi
dan pemahaman teknis dari pendidik. Proses ini mencakup berbagai aspek
fundamental, mulai dari pembentukan ruang kelas digital, pengelolaan
aktivitas pembelajaran, hingga sistem evaluasi yang komprehensif.
Platform Teams menyediakan antarmuka intuitif yang memungkinkan
pendidik mengelola setiap aspek pembelajaran digital secara efisien (Louis

Martin & Dave Tapp, 2019).

Gambar 2.2 Tampilan Membuat Kelas dalam Teams

Dalam ekosistem pembelajaran digital Teams, pendidik memiliki
akses ke berbagai fitur kolaboratif yang memfasilitasi interaksi dengan
peserta didik. Integrasi OneNote sebagai buku catatan digital memberikan
ruang bagi pendidik untuk mengorganisir materi pembelajaran secara
terstruktur. Sistem manajemen tugas yang terintegrasi memungkinkan
pendidik memberikan umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu,
menciptakan siklus pembelajaran yang efektif.

Platform ini juga menyediakan ruang kolaborasi khusus bagi
administrator dan staf pendidikan melalui Teams Staff. Fitur ini

memungkinkan koordinasi yang efisien dalam penyebaran informasi dan
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diskusi tematik. Komunitas Pembelajaran Profesional dalam platform ini
memfasilitasi pertukaran materi pembelajaran antar pendidik. Ruang kelas
virtual yang tercipta mendukung berbagai aktivitas pembelajaran, dari
pertemuan synchronous hingga pengelolaan tugas asynchronous.
(Situmorang, 2020).

i

Gambar 2.3 Tampilan Awal Kelas Pada Microsoft Teams

Meski demikian, pengembangan konten pembelajaran daring
masih memerlukan inovasi berkelanjutan untuk meningkatkan tingkat
interaktivitas dan keterlibatan peserta didik. Pendidik dituntut untuk
mengoptimalkan pemilihan dan perancangan media pembelajaran digital
yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan peserta
didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Di Kabupaten Sinjai, implementasi Microsoft Teams telah
mencapai tahap yang lebih maju melalui program Live Event, hasil
kolaborasi strategis antara Pemerintah Kabupaten Sinjai dengan Microsoft
Indonesia. Inisiatif ini diwujudkan melalui Studio PJJ SULO Macca
(Sportif, Unggul, Loyal, dan Optimis) yang menyiarkan konten
pembelajaran secara langsung setiap hari. Program ini melibatkan
pendidik-pendidik terpilih dari berbagai sekolah di Sinjai dan dapat
diakses melalui berbagai platform digital, termasuk website pjjsdmacca.id
serta platform media sosial seperti Facebook dan YouTube, menjamin
aksesibilitas yang luas bagi seluruh peserta didik (Kadisdik Sinjai Lauching

Studio PJJ SULO Macca, 2020).
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Gambar 2.4 Tampilan Live Event PJJ Kelas 5 Via Youtube

4. Hasil Belajar siswa

Proses pembelajaran mencerminkan transformasi pengetahuan yang
termanifestasi dalam perubahan perilaku peserta didik selama menempuh
pendidikan formal. Transformasi ini meliputi tiga aspek fundamental:
aspek kognitif yang berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran dan
dapat dievaluasi melalui instrumen penilaian terstandar; aspek
psikomotorik yang merefleksikan kemampuan mengimplementasikan
pengetahuan dalam bentuk keterampilan praktis; serta aspek afektif yang
menunjukkan kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai pembelajaran

dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sinar, 2018).

(A. Setiawan, 2017) berpendapat bahwa keberhasilan pembelajaran
ditopang oleh tiga elemen esensial, yaitu:

a. Adanya perencanaan yang dipersiapkan termasuk juga penentuan
tujuan belajar. Perencanaan pembelajaran yang komprehensif,
mencakup penetapan tujuan yang jelas serta pertimbangan aspek
kesiapan, situasi, dan interpretasi.

b. Adanya proses belajar yang terjadi pada diri seseorang. proses
pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan pemikiran kritis dan
konstruksi pemahaman baru.

c. Adanya hasil belajar dari terlaksananya proses belajar dalam diri
seseorang. evaluasi capaian pembelajaran yang mengukur tingkat
penguasaan materi dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan transformasi perilaku yang bersifat holistik,
terbentuk melalui interaksi edukatif yang menghasilkan perubahan yang

menetap, fungsional, positif, dan disadari. Dalam implementasinya,
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pembelajaran dapat menghasilkan dua kemungkinan: keberhasilan dalam
mencapai target yang ditetapkan, atau ketidaktercapaian tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan (Lusiana, 2020). Pembelajaran yang
dilaksanakan memiliki dua kemungkinan yaitu pembelajaran yang berhasil
dan gagal. Pembelajaran yang berhasil yaitu ketika mencapai hasil yang
diharapkan, sedangkan pembelajaran yang gagal terjadi ketika tujuan yang
telah ditentukan tidak tercapai dengan baik.

Menurut Reigeluth dalam Nyanyu Khadijah Dalam kerangka
evaluasi, hasil pembelajaran dapat dikategorikan dalam tiga dimensi:
efektivitas yang tercermin dalam tingkat prestasi peserta didik, efisiensi
yang mengukur optimalisasi penggunaan waktu dalam mencapai tujuan
pembelajaran, serta daya tarik yang berkorelasi dengan motivasi intrinsik
peserta didik dalam proses pembelajaran (A. Setiawan, 2017).

Secara bahasa kata “Matematika” berasal dari bahasa yunani yaitu
“Mathema” atau “Mathematikos” merepresentasikan disiplin ilmu yang
berfokus pada pengembangan cara berpikir sistematis. Secara konseptual,
matematika merupakan kajian tentang pola dan struktur, transformasi dan
ruang, serta sistem bilangan dan simbol, yang dalam perspektif formalis
didefinisikan melalui pendekatan aksiomatik dengan implementasi logika
simbolik (Ashari, 2015).

Dalam konteks pedagogis, pembelajaran matematika merupakan
proses fasilitasi yang dirancang untuk mengembangkan kreativitas dan
kapasitas berpikir peserta didik, dengan fokus pada peningkatan
kemampuan konstruksi pengetahuan dan penguasaan konsep matematis
(Amir & Risnawati, 2015).

Pengembangan potensi peserta didik dalam pembelajaran
matematika, menurut perspektif Ebbfutt dan Straker, memerlukan
pemahaman mendalam tentang Kkarakteristik peserta didik dan
implikasinya terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan.

a. Peserta didik akan mempelajari matematika jika mereka mempunyai

motivasi. Implikasi pandangan ini dari pendidik adalah: (1)
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menyediakan kegiatan yang menyenangkan. (2) memeperhatikan
keinginan peserta didik. (3) membangun pengertian melalui apa yang
diketahui oleh peserta didik. (4) menciptakan situasi kelas yang
mendukung kegiatan belajar. (5) memberikan kegiatan belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. (6) memberikan kegiatan yang
menantang. (7) memberikan kegiatan yang memberikan harapan
keberhasilan dan (8) menghargai setiap pencapaian peserta didik.

. Peserta didik mempelajari matematika dengan cara sendiri. Implikasi
pandangan ini adalah: (1) peserta belajar dengan cara yang berbeda dan
dengan kecepatan yang berbeda, (2) tiap peserta didik memerlukan
pengalaman tersendiri yang terhubung dengan pengalamannya diwaktu
lampau, (3) tiap peserta didik memiliki latar belakang sosial-ekonomi-
budaya yang berbeda. Oleh karena itu pendidik perlu: (1) mengetahui
kelebihan dan kekurang peserta didik, (2) Merencanakan Kegiatan
yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, (3) membangun
pengetahuan dan keterampilan peserta didik baik diterima disekolah
maupun dirumabh, (4) menggunakan catatan kemajuan peserta didik.
Peserta didik memepelajari matematika baik secara mandiri maupun
melalui kerjasama dengan temannya. Implikasi pandangan ini bagi
usaha pendidik adalah: (1) memberikan kesempatan belajar dalam
kelompok untuk melatih kerjasama, (2) memberikan kesempatan
belajar secara klasikal untuk memberikan kesempatan saling bertukar
gagasan, (3) memberikan kesepakatan kepada peserta didik untuk
melakukan kegiatan secara mandiri, (4) melibatkan peserta didik dalam
pengambilan keputusan tentang kegiatan yang akan dilakukannya, dan
(5) mengajarkan bagaimana cara mempelajari matematika.

. Peserta didik memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda
dalam memepelajari matematika. Implikasi pandangan ini bagi usaha
pendidik adalah: (1) menyediakan dan menggunakan berbagai alat
peraga, (2) memberikan kesempatan belajar matematika diberbagai

tempat dan keadaan, (3) memberika kesempatan untuk menggunakan
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matematika untuk berbagai keperluan, (4) mengembangkan sikap
menggunakan matematika sebagai alat untuk memecahkan
problematika baik di sekolah maupun di rumah, (5) menghargai
sumbangan tradisi, budaya dan seni dalam pengembangan matematika,
dan (6) membantu peserta didik menilai sendiri kegitan matematikanya
(Karim, 2011).

B. Hasil Penelitian Relevan
Penelian yang relefan dengan penelitian yang akan dilakukan ole
penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laksono (2016) dengan judul “Efektivitas
metode pembelajaran tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas X mata
pelajaran penggunaan alat ukur listrik program keahlian teknik instalasi
tenaga listrik SMKN 1 Pleret”

Penelitian ini difokuskan pada analisis komparatif capaian
pembelajaran  kognitif antara implementasi metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan metode diskusi kelompok konvensional.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Pleret, khususnya pada Program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik, dengan tujuan mengidentifikasi
dan mengukur perbedaan efektivitas kedua metode pembelajaran tersebut
dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengadopsi pendekatan
eksperimental dengan implementasi teknik simple random sampling untuk
menentukan sampel penelitian. Partisipan penelitian terdiri dari dua
kelompok siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik: kelas X TITL C yang ditunjuk sebagai kelompok eksperimen
dengan 30 peserta didik, dan kelas X TITL A yang berperan sebagai
kelompok kontrol dengan jumlah peserta didik yang setara. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui penerapan model pretest-posttest
control group design untuk memastikan validitas hasil pengukuran.

Analisis data melibatkan tiga tahapan utama: analisis deskriptif untuk
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memberikan gambaran umum hasil penelitian, uji prasyarat untuk
memastikan kelayakan data, serta uji hipotesis untuk mengonfirmasi
signifikansi perbedaan hasil pembelajaran antara kedua metode yang
diimplementasikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: hasil belajar, melakukan
pengukuran komponen resistor dengan metode pembelajaran kooperetif
tipe jigsaw meiliki nilai rata-rata sebesar 88,03 termasuk dalam kategori
tinggi, sedangkan kelas control dengan metode pembelajaran kelompok
diskusi memiliki nilai rata-rata sebesar 78,64 termasuk dalam kategori
tinggi. Metode pembelajaran koeratif tipe jigsaw pada kompetensi,
melakukan pengukuran komponen resistor memiliki skor gain rata-rata
sebesar 0,7 termasuk dalam kategori tinggi sedangkan metode
pembelajaran kelompok diskusi memiliki skor gain rata-rata sebesar 0,5
termasuk dalam kategori sedang sehingga metode pembelajaran koperatif
tipe jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran
metode kelompok diskusi ditinjau dari aspek kognitif.

Penelitian yang dilakukan oleh Padang (2013) dengan judul “efektifitas
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Negeri 1 Palopo”

Penelitian ini  bertujuan mengkaji efektivitas pembelajaran
matematika dengan membandingkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran konvensional di kelas XI Bl
SMK Negeri 1 Palopo. Fokus penelitian diarahkan pada pengukuran
capaian belajar siswa serta analisis perbandingan nilai rata-rata antara
kedua metode pembelajaran tersebut.

Metodologi penelitian mengadopsi desain posttest-only control
group dengan melibatkan dua kelompok: eksperimental dan kontrol.
Pengambilan sampel dilaksanakan melalui metode random sampling dari
total populasi 490 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Palopo tahun ajaran
2011/2012. Dari 14 kelas yang tersedia, dipilih secara acak 2 kelas, yang

kemudian ditetapkan kelas XI B1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas
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XI B1 lainnya sebagai kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran
langsung.

Hasil pengolahan data statistik menggunakan uji-t mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Kelompok
eksperimen mencapai nilai rata-rata 81,14, sementara kelompok kontrol
memperoleh rata-rata 77,19. Analisis statistik menunjukkan t-hitung 2,117
lebih besar dari t-tabel 1,69 dengan p-value 0,037 (p < a). Temuan ini
mengonfirmasi bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw menghasilkan capaian belajar matematika yang lebih unggul
dibandingkan model pembelajaran langsung, khususnya pada materi
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi di kelas XI Akuntansi 1
SMK Negeri 1 Palopo.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menunjukkan efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan model pembelajaran langsung dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa, terutama pada topik konjungsi, disjungsi,
implikasi, dan biimplikasi di kelas X1 B1 SMK Negeri 1 Palopo.

. Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2009) dengan judul “efektifitas
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik
materi pokok komposisi fungsi semester 2 kelas XI MAN Kendal”

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis seberapa efektif
penerapan strategi pembelajaran kooperatif model Jigsaw dalam
meningkatkan pencapaian akademik siswa pada materi komposisi fungsi.
Pendekatan eksperimental dipilih sebagai metode penelitian. Subjek
penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI MAN Kendal periode
pembelajaran 2007/2008 semester kedua yang terdistribusi dalam 9 kelas.
Melalui teknik Cluster Random Sampling, terpilih dua kelompok sampel:
kelas X1 IPA 3 yang berperan sebagai kelompok eksperimental dan kelas
XI IPA 4 sebagai kelompok kontrol, sementara kelas X1 IPA 2 difungsikan

sebagai kelas uji coba instrumen.
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Evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan melalui post-test setelah
rangkaian pembelajaran selesai. Instrumen evaluasi yang digunakan telah
melalui tahap uji coba pada kelas XI IPA 2. Hasil uji prasyarat
mengonfirmasi bahwa kedua kelompok sampel memenuhi syarat distribusi
normal dan homogenitas varian. Data analisis menunjukkan kelompok
eksperimental mencapai nilai rata-rata 75,11 dengan Standar Deviasi
10,83, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 64,04 dengan
Standar Deviasi 10,30. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan
ketentuan Ho ditolak jika t-hitung melebihi t-tabel. Perhitungan
menghasilkan t-hitung sebesar 5,05 dan t-tabel 1,66 pada tingkat
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 91 (dk = nl + n2). Hasil ini
mengarah pada penolakan Ho dan penerimaan H1, mengindikasikan
adanya perbedaan nyata dalam capaian belajar antara kedua kelompok
pada materi komposisi fungsi.

Analisis statistik membuktikan adanya disparitas yang signifikan
dalam pencapaian akademik antara kelompok eksperimental dan kontrol.
Temuan ini  mengindikasikan bahwa implementasi pembelajaran
kooperatif model Jigsaw memberikan hasil yang lebih optimal dalam
pembelajaran materi komposisi fungsi untuk siswa kelas XI MAN Kendal
semester 2. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar pendidik
mempertimbangkan pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dalam pengajaran matematika, mengingat efektivitasnya dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

C. Hipotesis
Dalam konteks penelitian ilmiah, hipotesis diartikan sebagai simpulan
logis yang diformulasikan berdasarkan pola pikir sistematis dan
berkesinambungan dengan akumulasi pengetahuan ilmiah yang telah ada.
Sebagaimana dikemukakan oleh Salim Syahrum (2014), hipotesis berperan
sebagai solusi tentatif terhadap permasalahan yang sedang dikaji, dan

merupakan hasil dari proses berpikir mendalam, bukan sekadar asumsi yang
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dibuat tanpa dasar. Mengacu pada berbagai penelitian terdahulu yang relevan,

penelitian ini mengajukan dua hipotesis statistik:

H, : u; = u, : Menyatakan bahwa pencapaian belajar matematika antara
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model kooperatif tipe jigsaw berbasis microsoft office 365
tidak menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan
dengan kelompok yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

H,: u; > u, . Menyatakan bahwa kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw berbasis
microsoft office 365 menunjukkan pencapaian belajar
matematika yang lebih unggul dibandingkan dengan
kelompok yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

U, Rata-rata hasil belajar Mateatika siswa kelas eksperimen

U, Rata-rata hasil belajar Mateatika siswa kelas kontrol

Kriteri pengujian :

H, ditolak jika tpiryng > traperdengan Kata lain Hy diterima



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penilitian Riset ini mengadopsi pendekatan true experimental,
sebuah metode yang memungkinkan peneliti melakukan kontrol penuh
terhadap variabel-variabel eksternal yang dapat memengaruhi jalannya
eksperimen. Sebagaimana dikemukakan (Sugiyono, 2011), karakteristik utama
true experimental terletak pada pengambilan sampel secara acak dari populasi
tertentu, baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol, yang berkontribusi
pada tingginya validitas internal penelitian.
b. Desain penelitian
Adapun desain penelitian ini menggunakan posttest-only control design
dengan dua kelompok yang dipilih secara random: kelompok eksperimen yang
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis Microsoft Office
365, dan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.
B. Definisi Variabel

Dalam konteks penelitian ilmiah, variabel merupakan elemen-elemen
yang telah ditentukan oleh seorang peneliti untuk dikaji secara mendalam,
dengan tujuan memperoleh data dan kesimpulan yang relevan. Mengutip
pandangan dari Hatch dan Farhadi yang dikemukakan dalam karya Sugiyono
(2011), variabel dapat diartikan sebagai karakteristik atau sifat yang dimiliki
seseorang atau suatu objek, dimana karakteristik tersebut menunjukkan
perbedaan antara satu individu atau objek dengan lainnya.

Dalam metodologi penelitian, terdapat empat klasifikasi variabel
berdasarkan hubungan antar variabelnya, yang terdiri dari variabel independen
(bebas), variabel dependen (terikat), variabel moderator, serta variabel kontrol.
Adapun dalam konteks penelitian yang sedang dilakukan, peneliti hanya

mengimplementasikan dua jenis variabel, yakni variabel independen dan
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variabel dependen. Variabel bebas adalah variabel yang memepengaruhi
variabel lain sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain (Anshori & Iswati, 2009).
1. Variable bebas

Variable bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran dengan

menggunakan model pembeljaran koperatif tipe jigsaw berbasis Microsoft

Office 365.
2. Variable terikat

Variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas X MA Darul

Huffadh.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Koperatif
Tipe Jigsaw Berbsis Microsoft Office 365 dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X MA Darul Huffadh” dilaksanakan di MA Darul
Huffadh Tuju-tuju Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan disemester
ganjil tahun ajaran 2021.
D. Populasi dan Sampel
a. populasi
populasi dalam penelitian ini mencakup keseluruhan area yang memuat

objek atau subjek dengan sejumlah ciri khas tertentu yang telah ditetapkan
untuk diteliti dan dianalisis oleh peneliti, sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono (2011). Untuk penelitian yang sedang dilaksanakan ini, populasinya
mencakup seluruh peserta didik yang menempuh pendidikan di MA Darul
Huffadh Tuju-Tuju Kajuara yang berlokasi di Kabupaten Bone.
b. Sampel

Terkait dengan sampel penelitian, dapat dijelaskan bahwa sampel
merupakan subset atau bagian tertentu dari total populasi yang mampu
mencerminkan karakteristik populasi tersebut. Dalam situasi dimana populasi
penelitian terlalu besar sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara
menyeluruh - baik karena kendala waktu, biaya, maupun sumber daya - maka
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penggunaan sampel menjadi solusi yang tepat. Penting untuk dipahami bahwa

hasil analisis dari sampel yang dipilih akan digunakan untuk menggambarkan

kondisi populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih

harus benar-benar representatif terhadap populasinya (Sugiyono, 2011).

Dalam konteks penelitian ini, sampel yang digunakan adalah seluruh
peserta didik kelas X MA Darul Huffadh, dengan metode pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling atau pengambilan sampel secara acak.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara tergantung dari
tujuan penelitian, tersedianya waktu, tenaga dan biaya. Berdasarkan tekniknya
maka pengumpulan data dibedakan atas 3 macam yaitu angket, wawancara
dan observasi. Saat proses penilitian ini penelitia akan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan angket. Teknik wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi dari pendidik dan dan teknik angket
digunakan untuk mendapatkan informasi dari pendidik dan peserta didik.

Dalam mengumpulkan data terkait capaian pembelajaran siswa,
terdapat beberapa tahapan yang perlu dilaksanakan, mengacu pada metodologi
yang dikembangkan oleh Rachel Padang (2013):

1. menentukan bentuk dan kuantitas instrumen evaluasi, dalam hal ini
berupa tes objektif.

2. mengembangkan blueprint instrumen dengan menganalisis silabus
pembelajaran, memastikan kesesuaiannya dengan kompetensi dasar,
indikator materi, serta rencana pembelajaran yang telah disusun.

3. menyusun butir-butir soal yang selaras dengan jenis instrumen dan jumlah
yang telah ditetapkan dalam Kisi-kisi instrumen.

4. Sebelum digunakan, instrumen perlu melalui tahap uji coba untuk
mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda
soal.

5. Hasil uji coba ini kemudian dijadikan dasar untuk penyempurnaan
instrumen. Setelah terbukti valid dan reliabel, instrumen tersebut dapat

diimplementasikan pada subjek penelitian.
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F. Instrumen Penelitian
Terkait instrumen penelitian yang merupakan perangkat pengukuran
untuk mengumpulkan informasi, penelitian ini menggunakan tiga jenis
instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test,
post-test dan teks Dokumentasi.

1) Pre-test atau evaluasi awal merupakan serangkaian pertanyaan yang
diajukan sebelum proses pembelajaran dimulai untuk mengukur
pemahaman awal peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan,
sebagaimana dijelaskan Widiasrumana (2017).

2) Post-test atau evaluasi akhir diberikan setelah proses pembelajaran selesai
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah disampaikan. Widiasrumana (2017) menegaskan bahwa post-test
bermanfaat untuk memperoleh gambaran hasil belajar peserta didik.

3) Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi sebagai instrumen pendukung dalam proses
pengumpulan data yang mencakup berbagai aspek seperti profil sekolah,
kondisi siswa, dan informasi pendukung lainnya.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
statistik inferensial, yaitu metode statistik yang memungkinkan peneliti
menganalisis data sampel untuk kemudian hasil analisisnya dapat
digeneralisasikan pada populasi. Perlu dicatat bahwa meskipun tidak semua
penelitian mengharuskan adanya hipotesis, namun setiap penelitian wajib
memiliki rumusan masalah yang jelas. Dalam konteks ini, hipotesis yang akan
diuji memiliki korelasi yang erat dengan rumusan masalah yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2011).

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis Microsoft Office 365 dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah uji t sampel berpasangan.

Uji t sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan dua sampel yang
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serupa. Sebelum lulus uji untuk menganalisis data, beberapa uji prasyarat

harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah data yang
diperoleh variabel-variabel prestasi belajar siswa normal. Uji normalitas
menggunakan data sebelum dan sesudah pengujian yang masing-
masing berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data normal
artinya berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan
uji Kolmogrov-Semirnov dengan ketentuan, data berdistribusi normal
jika memenuhi kriteria nilai taraf signifikan > 0,05, sebaliknya jika taraf
signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Setelah
data dua kelompok sampel dari populasi terbukti normal maka
pengujian dapat dilanjutkan dengan iji homogenitas. Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan mudah saat menggunakan SPSS.
Uji Homogenitas

penelitian ini  menerapkan metode uji Levene's untuk
memverifikasi keseragaman data antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah
kedua kelompok tersebut memiliki varian yang setara (homogen).
Ketika hasil pengujian menunjukkan bahwa data bersifat homogen,
maka analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya menggunakan uji t
(Damayanti & Apriyanto, 2017).

Uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas ekperimen adalah
paired sample t test. Kedua kelompok sampel dapat dikatakan homogen

apabila nilai sig. Besed on Mean > 0,05.

2. Uji Hipotesis

Setelah data hasil pre test dan post test kelas eksperimen dan

kelas kontrol terbukti berdistribusi normal dan homogen maka peneliti

dapat melanjutkan dengan melakukan Uji hipotesis paired sampel t test,
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pengujian ini pada umumnya digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-

rata dua sampel yang berpasangan.

Uji hipotesis paired sample t test digunakan untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbsis microsoft
office 365 dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas X
MA Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. Sebelum peneliti
membuat suatu kesimpulan tentang subjek penelitiannya maka terlebih
dahulu perlu ditentukan dasar pengambilan keputusannya.

a. Jika p value < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberiken tindakan. Apabila kelas
eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol maka kesimpulannya “model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbsis microsoft office 365 efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa”.

b. Jika p value > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberiken tindakan.
sehingga kesimpulannya “model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbsis microsoft office 365 tidak efektif dalam meningkatkan hasil

belajar matematika siswa”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Huffadh
Ust. Lanre Said dilahirkan di Desa Ulunipa, Kecamatan
Salomekko, pada tahun 1923 dengan nama kecil Muhammad Said. Pendiri
pondok pesantren ini adalah anak ke-2 dari 7 bersaudara, pasangan H.
Andi Mannen’nungeng Petta Ngatta dengan pasangan Hj. Andi Marhana
Petta Uga.
Cikal bakal Pondok Pesantren Darul Huffadh bermula pada 29
Rajab 1395 H yang bertepatan dengan 7 Agustus 1975 M. Lembaga
pendidikan Islam ini memulai Kiprahnya di desa Tuju-Tuju, Kecamatan
Kajuara, Kabupaten Bone, dengan tujuh orang santri sebagai peserta didik
pertama. Awalnya, lembaga ini hanya berupa pengajian sederhana, namun
kemudian berkembang menjadi institusi pendidikan formal yang
diresmikan oleh Bupati Bone, HLA.M Amir pada tahun 1993. Yang
menarik, pendirian pesantren ini tidak melibatkan kepanitiaan khusus
maupun bantuan donatur.
2. Maksud dan Tujuan Didirikan
a. Berusaha meneggakkan kalimat Allah Subehanahu Wa Ta’ala (Li’ilaai
Kalimatillah)
b. Berusaha menghidupkan ajaran Al-Qur’an dan tunyunan hasis shahih
dengan memperegakan dengan peraktek sehari-hari.
c. Berusaha ikut serta membangun moral mencerdaskan generasi bangsa.
d. Berusaha memberantas buta baca Al-Qur’an.
e. Berusaha mencetak hafidz dan hafidzah yang memiliki bobot kualitas
moral dan spiritual, berwawasan luas serta sanggup berkorban demi

agama.
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f. Berusaha mengangkat kaum Mustadha’ifiin dari anak yatim dan
golongan fakir dan miskin melalui lembaga pendidikan islam secara

cuma-Cuma.

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Darul Huffadh
Tuju-Tuju Kajuara terkusus pada kelas X A terdir atas 30 siswa. Kelas X A
diberi perlakuan pembelajaran model pembelajaran koperatif tipe jigsaw
berbsis microsoft office 365.

Analisis hasil belajar diambil dari data hasil pre test dan post test
siswa kelas X sebelum diberlakukan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw
berbsis microsoft office 365. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel. 4.1. Hasil Descriptif Statistik Pre Test dan Post Test

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test Model Pembelajaran 25 32 55 43,24 6,660
Langsung
Post Test Model Pembelajaran 25 55 83 68,52 8,387
Langsung
Pre Test Model Pembelajaran 25 33 57 45,04 7,530
Jigsaw
Post Test Model Pembelajaran 25 68 93 82,72 7,226
Jigsaw
Valid N (listwise) 25

a. Kondisi awal sebelum diberi perlakuan
Analisis hasil belajar sebelum diberi perlakuan menggunakan data
Pre Test. Berdasarkan tabel 4.1 hasil deskriptif statistik kelas X A sebelum
dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung diperoleh
nilai minimum sebesar 32 dan nilai minimum sebelum dilaksanakan model
pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis Microsoft Office 365 sebesar
33, sedangkan nilai maksimumnya, sebelum dikenakan model pembelajan

langsung sebesar 55 dan sebelum diberi perlakuan model pembelajaran
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koperatif sebesar 57. Adapun nilai rata-rata siswa sebelum diberi perlakuan
model pembelajaran langsung sebesar 43,24 dan nilai rata-rata siswa
sebelum diberi perlakuan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw
berbasis Microsoft Office 365 sebesar 45,04. Standar deviasi sebelum diberi
perlakuan model pembelajaran langsung sebesar 6,66 dan standar deviasi
sebelum diberi perlakuan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw
berbasis Microsoft Office 365 sebesar 7,53.

Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang relatif setara, yang merupakan kondisi
ideal untuk penelitian eksperimental sebagaimana dikemukakan oleh.
Perbedaan nilai rata-rata yang kecil (1,8 poin) antara kedua kelompok
mengindikasikan homogenitas sampel yang baik. Menurut teori
pembelajaran konstruktivisme Vygotsky, kondisi awal yang setara ini
penting untuk mengukur efektivitas intervensi pembelajaran, karena
pembelajaran merupakan proses konstruksi pengetahuan yang dipengaruhi
oleh pengetahuan awal siswa.

Standar deviasi yang relatif kecil pada kedua kelompok (6,66 dan
7,53) mengindikasikan bahwa sebaran kemampuan siswa cukup merata,
sejalan dengan prinsip normalitas yang diperlukan dalam penelitian
kuantitatif (Creswell, 2014). Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk
melakukan uji normalitas lebih lanjut.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data, apakah
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan untuk
mengetahui sebaran data hasil Pre-Test adalah uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk. Pemilihan uji Shapiro-Wilk ini sesuai dengan rekomendasi
Razali dan Wah (2011) yang menyatakan bahwa Shapiro-Wilk memiliki
power tertinggi dibandingkan uji normalitas lainnya, terutama untuk ukuran
sampel kecil hingga menengah (n < 50). Uji normalitas ini crucial untuk
menentukan analisis statistik selanjutnya, apakah akan menggunakan
statistik parametrik atau non-parametrik. Hasil uji normalitas untuk untuk

data hasil pre test dapat dilihat pada tebel berikut.
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Hasil Pre Test Siswa Kelas X

Tests of Normality
Hasil Belajar
Model Pembelajaran
Pre Test Model Pre Test Model
Pembelajaran Pembelajaran
Langsung Jigsaw
Kolmogorov-Smirnov? Statistic ,104 ,105
Df 25 25
Sig. ,200" ,200"
Shapiro-Wilk Statistic ,955 ,945
Df 25 25
Sig. 317 195

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh, uji normalitas menghasilkan taraf
signifikasi untuk data hasil Pre-Test siswa sebelum dikenakan model
pembelajaran langsung sebesar 0,317 > 0,05 dan sebelum dikenakan model
pembelajaran Koperatif tipe jigsaw berbasis Microsoft Office 365 sebesar
0,195 > 0,05, kedua model yang akan diberlakukan menghasilkan taraf
signifikasi lebih dari 0,05. Hasil ini sejalan dengan prinsip pengujian statistik
yang dikemukakan oleh Field (2013), dimana nilai signifikansi yang lebih
besar dari o = 0,05 mengindikasikan bahwa data tidak memiliki
penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Pre-Test pada setiap sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Normalitas data ini memiliki implikasi penting dalam konteks
penelitian pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Johnson dan Christensen
(2014), karena menjamin bahwa kesimpulan yang ditarik dari analisis statistik
parametrik akan valid dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
Distribusi normal juga mengindikasikan bahwa kemampuan siswa tersebar
secara merata, yang merupakan kondisi ideal untuk implementasi model

pembelajaran yang berbeda.
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Setelah dilakukan uji normalitas dan terbukti bahwa kedua
kelompok sampel dari populasi berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
bahwa kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama (homogen). Menurut Hair et al. (2010), homogenitas varians
merupakan asumsi fundamental dalam analisis komparatif, karena
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik yang setara
sebelum diberikan perlakuan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
perbedaan yang mungkin muncul setelah perlakuan benar-benar disebabkan
oleh intervensi pembelajaran yang diberikan, bukan karena perbedaan
inherent dalam variabilitas kelompok.

. Kondisi akhir setelah diberi perlakuan

Analisis hasil belajar akhir setelah diberi perlakuan menggunakan
data hasil post test. Berdasarkan tabel 4.1 hasil deskriptif statistik kelas X A
setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung
diperoleh nilai minimum sebesar 55 dan nilai minimum setelah
dilaksanakan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis microsoft
office 365 sebesar 57, sedangkan nilai maksimumnya, setelah dikenakan
model pembelajaran langsung sebesar 83 dan setelah diberi perlakuan
model pembelajaran koperatif sebesar 93. Adapun nilai rata-rata siswa
setelah diberi perlakuan model pembelajaran langsung sebesar 68,52 dan
nilai rata-rata siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran koperatif
tipe jigsaw berbasis microsoft office 365 sebesar 82,72. Standar deviasi
setelah diberi perlakuan model pembelajaran langsung sebesar 8,387 dan
standar deviasi setelah diberi perlakuan model pembelajaran koperatif tipe
jigsaw berbasis microsoft office 365 sebesar 7,226.

Hasil analisis post-test ini menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam capaian pembelajaran kedua kelompok. Sesuai dengan teori
pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Slavin (2015), perbedaan
rata-rata yang substansial (14,2 poin) antara kedua kelompok

mengindikasikan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
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Hal ini sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari
Vygotsky, dimana pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk
mencapai potensi belajar yang lebih tinggi melalui interaksi dengan teman
sebaya dalam kelompok heterogen.

Nilai maksimum yang lebih tinggi pada kelompok jigsaw (93
dibandingkan 83) menunjukkan bahwa model ini lebih efektif dalam
mengakomodasi siswa dengan kemampuan tinggi, sebagaimana dijelaskan
dalam teori Multiple Intelligence Gardner (1993). Integrasi Microsoft
Office 365 dalam pembelajaran jigsaw memberikan dukungan teknologi
yang memperkaya pengalaman belajar, sejalan dengan prinsip Technology
Enhanced Learning (TEL) yang dikemukakan oleh Kirkwood dan Price
(2014).

Standar deviasi yang lebih kecil pada kelompok jigsaw (7,226
dibanding 8,387) mengindikasikan bahwa model pembelajaran ini lebih
efektif dalam menyeragamkan pemahaman siswa, sesuai dengan temuan
Johnson & Johnson (2009) tentang efek positif pembelajaran kooperatif
terhadap homogenitas hasil belajar.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data, apakah
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan untuk
mengetahui sebaran data hasil post test adalah uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk. Pemilihan metode Shapiro-Wilk ini konsisten dengan
rekomendasi Ghasemi dan Zahediasl (2012) yang menyatakan bahwa uji
ini memiliki kekuatan statistik yang superior untuk mendeteksi
penyimpangan dari normalitas, terutama untuk ukuran sampel kecil hingga
menengah. Hasil uji normalitas untuk untuk data hasil post test dapat
dilihat pada tebel berikut.
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Hasil Post Test Siswa Kelas X

Tests of Normality
Hasil Belajar
Model Pembelajaran
Post Test Model | Post Test Model
Pembelajaran Pembelajaran
Langsung Jigsaw

Kolmogorov-Smirnov? Statistic ,142 144

Df 25 25

Sig. ,200" ,194
Shapiro-Wilk Statistic ,948 ,942

Df 25 25

Sig. 227 ,161

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh, uji normalitas menghasilkan
taraf signifikasi untuk data hasil post test siswa pada kelas eksperimen
0,227 > 0,05 dan pada siswa kelas kontrol 0,161 > 0,05, penggunaan kedua
model tersebut menghasilkan taraf signifikasi lebih dari 0,05. Menurut
Razali dan Wah (2011), nilai signifikansi yang lebih besar dari a = 0,05
dalam uji Shapiro-Wilk mengkonfirmasi bahwa data memiliki distribusi
normal. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post test pada setiap sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat
penting untuk analisis statistik parametrik.

Normalitas distribusi data post-test ini memiliki implikasi penting
dalam validitas internal penelitian, sebagaimana dikemukakan oleh Cohen
et al. (2018). Distribusi normal pada kedua kelompok mengindikasikan
bahwa perlakuan yang diberikan menghasilkan efek yang dapat diukur
secara sistematis dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang
tidak terkendali.

Setelah dilakukan uji normalitas dan terbukti bahwa kedua
kelompok sampel dari populasi berdistribusi normal, maka selanjutnya

dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
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bahwa kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama (homogen). Hasil uji homogenitas untuk data hasil post test
dapat dilihat pada tebel berikut.

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Hasil Post Test Siswa Kelas X

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic|  dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .867 1 48 .356
Belajar [Based on Median 951 1 48 334
Based on Median and with .951] 1 47.616 334
adjusted df
Based on trimmed mean 923 1 48 341

Homogenitas data dapat ditentukan melalui uji Levene yang
menggunakan nilai signifikansi (sig.) berdasarkan mean. Kriteria pengujian
homogenitas adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi > 0,05, maka
varians data dinyatakan homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05,
maka varians data dinyatakan tidak homogen. Berdasarkan hasil analisis
post-test pada kelas kontrol dan eksperimen, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,356. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,356 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data post-test kedua kelompok bersifat
homogen.

Uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
langsung dan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis microsoft
office 365 maka perlu dilakukan uji microsoft office 365. Pemilihan uji
paired sample t-test ini sesuai dengan teori inferensi statistik yang
dikemukakan oleh Field (2013), dimana uji ini optimal untuk
membandingkan dua kelompok berpasangan yang berasal dari populasi
yang sama. Menurut Pallant (2020), uji paired sample t-test memiliki
kekuatan statistik yang baik untuk mendeteksi perbedaan mean antara dua
kelompok yang telah memenuhi asumsi normalitas, terutama dalam desain

penelitian pre-test post-test seperti dalam konteks ini.
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Penggunaan uji paired sample t-test juga didukung oleh prinsip
quasi-experimental design dalam penelitian pendidikan (Creswell &
Guetterman, 2019), yang menekankan pentingnya membandingkan
perubahan dalam kelompok yang sama sebelum dan sesudah intervensi
pembelajaran. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel-
variabel yang mungkin mempengaruhi hasil pembelajaran selain dari
perlakuan yang diberikan. hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Uji Paired Sampel T Test

Paired Samples Test

Pair 1
Hasil Belajar -
Model
Pembelajaran
Paired Differences Mean 74,120
Std. Deviation 10,221
Std. Error Mean 1,446
95% Confidence Interval of the | Lower 71,215
Difference Upper 77,025
T 51,276
Df 49
Sig. (2-tailed) ,000

Berdasarkan tabel uji paired samples t test diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan dari analisis uji t untuk kelas
eksperimen menghasilkan nilai tp;cung = 51,276. Berdasarkan tabel t, nilai
twaper dengan df = 23 dan taraf signifikasi 0,05 adalah 1,71. Dari nilai
tersebut menunjukkan bahwa thirung™ traner Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang telah dirumuskan diterima, artinya Hi diterima dan
Ho ditolak. Hasil ini sejalan dengan teori pengujian hipotesis yang
dikemukakan oleh Montgomery (2017), dimana nilai signifikansi yang
jauh lebih kecil dari a = 0,05 mengindikasikan bukti statistik yang sangat
kuat untuk menolak hipotesis nol.
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Signifikansi statistik yang tinggi ini (t = 51,276) menurut Cohen et
al. (2018) tidak hanya menunjukkan perbedaan yang bermakna secara
statistik, tetapi juga mengindikasikan effect size yang besar dalam konteks
penelitian pendidikan. Hal ini memperkuat validitas internal dari
penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh Campbell dan Stanley dalam teori
desain eksperimental mereka.

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui rata-rata hasil post test setelah
menggunakan model pembelajaran langsung adalah 68,52 sedangkan
setelah dikenakan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis
microsoft office 365 diperoleh rata-rata sebesar 82,72. Perbedaan rata-rata
yang substansial ini (14,2 poin) mendukung teori pembelajaran kooperatif
Slavin (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw meningkatkan hasil belajar melalui mekanisme interdependensi
positif dan akuntabilitas individual. Integrasi Microsoft Office 365 dalam
pembelajaran jigsaw sejalan dengan teori Technology Acceptance Model
(TAM) vyang dikemukakan oleh Davis (1989), dimana penggunaan
teknologi yang tepat dapat meningkatkan perceived usefulness dan
perceived ease of use dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
koperatif tipe jigsaw berbasis microsoft office 365 efektif meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas X MA Darul Huffadh Tuju-Tuju
Kajuara Kabupaten Bone. Kesimpulan ini diperkuat oleh teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran, serta penelitian Aronson (2019) tentang
efektivitas metode jigsaw dalam meningkatkan prestasi akademik dan
keterampilan sosial siswa. Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran
kooperatif, sebagaimana dijelaskan oleh Mishra dan Koehler dalam
kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge),
memberikan nilai tambah dalam menciptakan lingkungan belajar yang

lebih efektif dan engaging.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis microsoft office 365 efektif
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan

dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai tyitung = 51,276

> tupel = 1,71 artinya terdapat perbedaan hasil belajar ketika siswa
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw berbasis microsoft
office 365, kemudian dengan mengamanti hasil analisis rata-rata hasil
belajar matematika siswa menggunakan data pre test dan post test yang
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran langsung sebesar 25,28 dari nilai pre test sebesar
43,24 ke nilai post test sebesar 68,52. Sedangkan rata-rata hasil belajar
yang diajar menggunakan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw
berbasis microsoft office 365 mengalami kenaikan sebesar 37,68 dari nilai
pre test sebesar 45,04 ke nilai post test sebesar 82,72. Artinya hasil belajar
matematika dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe
jigsaw berbasis microsoft office 365 mengalami kenaikan yang signifikan
bila dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran kepada
sekolah terkusus pada tingkatan sekolah menengah atas, sebagai berikut:

1. Menggunakan dan mengembangkan pembelajaran Conseptual Multi
Model pada mata pelajaran matematika maupun pada mata pelajaran
lainnya.

2. Sebiknya guru lebih kreatif dalam memodifikasi model pembelajaran dan
disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan.

3. Seorang guru telebih dahulu perlu mengetahui kondisi psikologis siswa
yang akan diajar sehingga mampu menuntukan tindakan yang tepat untuk

memilih model pembelajaran yang akan digunakan.
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PRE TEST DAN POST TEST
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

1. Tuliskan rumus dasar trigonometri!
2. Perhatikan gambar berikut ini
C

A 4 B

Tentukan nilai a!

Jika cos 60° = % , maka tentukan nilai a...

Himpunan penyelesaian dari 2cos2x° =1, 0° < x < 360° adalah...

Tuliskan 3 aturan kosinus yang berlaku dalam setiap segitiga ABC...

Buktikan bahwa sin?a + cos?a =1

Diketahui segitiga ABC, panjang sisi a =3,c =8 dan sudut B = 60°, maka
panjang sisi b adalah...

8. Jikacot 49° = % , maka sec 4 =

9. Himpunan penyelesaian cos 2x° + sin x -1 =0, untuk 90° < x < 2m adalah...

L. 2tan6
10. Nilai dari ——~=....
1+tan< 6

No ok w




HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

. Model Pembelajaran Koperatif tipe Jigsaw
Model Pembelajaran Langsung berbasis Micrososft Office 365
Pre Test Post test Pre Test Post test
46 62 40 78
35 56 37 75
53 74 46 80
37 83 45 92
48 67 57 88
44 83 37 73
32 79 35 78
50 75 48 85
48 72 42 76
35 55 35 84
55 58 56 88
53 62 33 68
35 60 45 70
44 76 44 85
38 70 52 88
40 75 53 93
35 60 34 75
48 65 56 87
43 68 53 85
53 60 45 88
38 73 44 83
44 75 54 92
40 60 47 90
42 68 38 77
45 7 50 90
43,24 68,52 45,04 82,72
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